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ABSTRACT 
 
The objective of this research is to increase the learning achievement in 
Mathematics subject using PERAGA KARTON BERPETAK tools and 
questioning method. This study is classroom action research. The participants 
come from the fifth grade students of SD Negeri 1 Sukarame Bandar 
Lampung. Based on the result of improved learning is done through 
classroom action research can be concluded that the application of cardboard 
props and media terraced Student Worksheet to find ways multiplying 
fractions in learning mathematics in Class V SD Negeri 1 Sukarame has been 
able to increase the field of Mathematics Learners. 
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PENDAHULUAN 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan disekolah, 
merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam menunjang pencapaian 
tujuan pembangunan, terutama pembangunan dibidang Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi. Oleh sebab itu sudah sewajarnya bila Matematika sebagai cabang 
ilmu pengetahuan yang dipergunakan untuk menurunkan konsep-konsep 
Matematika agar mendapat perhatian yang serius dari pemerintah sehingga 
peserta didik dituntut mempunyai sikap dan kemampuan yang tinggi 
sebagaimana diharapkan. 
Namun tujuan pemerintah belum mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Kenyataan dilapangan menunjukkan  bahwa penguasaan konsep dasar 
Matematika Peserta didik Sekolah Dasar masih tergolong rendah. 
Pembelajaran Matematika yang dilakukan masih tergolong kurang karena ada 
beberapa faktor yang menyebabkan kelemahan proses pembelajaran 
kususnya materi perkalian pecahan di Kelas V SD Negeri 1 Sukarame , yaitu 
motode yang digunakan guru masih menggunakan metode-metode mengajar 
yang mudah digunakan, yaitu Metode Ceramah dan Tanya Jawab. Sedangkan 
metode ini mempunyai banyak kelemahan yaitu Peserta didiknya tidak aktif, 
hanya mendengarkan penjelas guru, mudah bosan, tidak mudah diingat dan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan hanya pada Peserta didik-Peserta didik 
yang unggul saja, sedangkan Peserta didik yang lain mendengarkan saja. 
Untuk mempelajari Matematika tidaklah semudah yang dianggap oleh 
kebanyakan Peserta didik, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar Peserta didik 
yang belum mencapai Standar Kompetensi yang diinginkan. 
Berdasarkan indentifikasi masalah dan analisis masalah, maka perlu 
ada upaya perbaikan pembelajaran agar penguasaan Peserta didik terhadap 
materi pelajaran dapat ditingkatkan melalui Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam II Siklus, setiap Siklus  
masing-masing terdiri dari empat tahap, yaitu (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan, (3) Observasi, (4) dan Refleksi (Wardani, 2002). 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang menjadi 
fokus perbaikan pembelajaran Matematika dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah dengan menggunakan Alat Peraga Kertas Karton Berpetak dapat 
meningkatkan hasil belajar Peserta didik dalam pembelajaran Matematika 
pada pokok perkalian pecahan di SD Negeri 1 Sukarame ?” 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran sedangkan secara khusus, sesuai dengan permasalahan dalam 
penelitian ini, maka tujuan penelitian perbaikan ini adalah untuk mengetahui 
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penguasaan Peserta didik Kelas V SD Negeri 1 Sukarame  setelah 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Alat Peraga Karton 
Berpetak terhadap materi perkalian pecahan. Rencana tindakan perbaikan 
disusun dalam bentuk Rencana Perbaikan Pembelajaran, yang terdapat dalam 
lampiran. 
 
METODE PENLITIAN 
 Penelitian dilakukan di tempat Penulis mengajar yaitu di Kelas V SD 
Negeri 1 Sukarame. Penelitian dilakukan selama 3 bulan dimulai dari bulan 
Agustus-Oktober 2014, disesuaikan dengan jadwal pelajaran di Kelas V. 
Penelitian ini dilaksankan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdapat 
kompetensi dasar mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahan. Dua 
kali pertemuan.  
Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Matematika di Kelas 
V SD Negeri 1 Sukarame. Peserta didik Kelas V SD Negeri 1 Sukarame  
berjumlah 25 Peserta didik yang terdiri dari 15 orang Putra dan 10 orang 
Putri. Penelitian ini dilakukan melalui 2 Siklus, setiap siklus ada dua kali 
pertemuan, setiap kali pertemuan dengan waktu 2 × 35 menit pada masing-
masing siklus terdiri dari kegiatan: Menyusun instrumen penelitian berupa 
perangkat uji yang berisi materi pelajaran Kelas V Semester 1 yaitu membuat 
rencana pembelajaran.  
Pemberian pretes, penggunaan pembelajaran dengan menggunakan 
media karton berpetak dan metode eksperimen serta dengan pemberian pasca 
tes. Adapun rancangan penelitian  mengacu  kepada  rancangan  penelitian  
yang dilakukan oleh Kemmis dan Tagart (Dalam Kasihani, 1998: 113) yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  
Pada tahap ini kegiatan dilakukan dengan mengadakan penelitian di 
Kelas, dalam artian peneliti menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media karton berpetak. Hal tersebut disebabkan karena guru yang mengajar 
di Kelas V adalah peneliti itu sendiri. Kemudian diobservasi oleh teman 
sejawat yang mengetahui tentang permasalahan yang berkaitan dengan 
penelitian. Bersamaan dengan dilakukannya tindakan, peneliti melakukan 
pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dan hasil tindakan. Kemudian 
dibantu oleh teman sejawat. Pada setiap pelaksanaan tindakan diamati dan 
dicatat sesuai dengan alat pengumpul data yang telah direncanakan.  
Data peneliti ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif yang 
terjaring melalui temuan hasil observasi catatan lapangan, hasil wawancara 
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dan data hasil tes tentang kemajuan Peserta didik Kelas V SD Negeri 1 
Sukarame  dalam Pembelajaran Matematika. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perencanaan 
 Sebelum melakukan tindakan peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan yaitu : 
a. Membuat Rencana Perbaikan Pembelajaran 
b. Menyiapkan media pembelajaran 
c. Menyiapkan soal-soal yang akan diberikan kepada peserta didik. 
d. Menyiapkan pedoman observasi. 
e. Menyiapkan perangkat tes hasil belajar.  
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu Perbaikan 
Pembelajaran Siklus I dilakukan pada tanggal 1 September 2014 dengan 
materi perkalian pecahan. Dan Perbaikan Pembelajaran Siklus ke-II 
dilaksanakan tanggal 03 Oktober 2014 dengan materi perkalian pecahan 
biasa. Pelaksanaan pembelajaran itu sendiri disesuaikan dengan  Rencana 
Perbaikan Pembelajaran yang sudah dibuat. Pelaksanaan tindakan Perbaikan 
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan alat peraga karton berpetak 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
Adapun pelaksanaan pembelajaran Siklus I yaitu : 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan  
c. Apersepsi dengan mengajukan berbagai pertanyaan, mengaitkan mater  
d. dengan pelajaran sebelumnya dan mengaitkan dengan pengalaman l 
e. Contoh : 1.  
4
5
 -  
4
3
 = ….. 2.  
3
2
  -   
3
1
  =  …… 3.   
6
4
 -  
6
2
 = …… 
f. Memberikan pre-test. 
 
2. Kegiatan Inti (45 menit)  
Pertemuan 1 
a. Guru bersama Peserta didik membahas bilangan pecahan yang terdiri 
pembilang penyebut. 
3
2
 2 disebut sebagi pembilang 3 disebut sebagai 
penyebut. 
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b. Dengan memakai alat peraga guru menjelaskan cara perkalian pecahan 
biasa.          
c. Melakukan apersepsi dengan mengaitkan pengetahuan yang sudah ada 
pada peserta didik dengan pengetahuan yang akan diperoleh Peserta 
didik pada pembelajaran. 
d. Menjelaskan materi dan langkah-langkah secara umum.  
e. Mendemontrasikan cara perkalian pecahan biasa dengan alat gambar 
karton berpetak. 
f. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 
bagian yang belum dimengerti. 
g. Secara berkelompok menentukan hasil perkalian dari bilangan pecahan 
Pertemuan 2 
a. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai pecahan. 
b. Peserta didik disuruh mencari hasil dari soal yang telah ditulis oleh guru 
di depan kelas. 
c. Setelah Peserta didik mendapatkan hasilnya Peserta didik disuruh 
menjelaskan darimana hasinya. 
d. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan, kemudian Peserta didik 
yang benar diberi guru penghargaan. 
e. Guru menampilkan alat Peraga karton.  
f. Kemudian bersama-sama menyelesaikan masalah pecahan dengan baik. 
g. Tanya jawab mengenai hal yang belumn mereka mengerti 
 
3. Kegiatan Akhir (10 menit)  
a. Memberi test tertulis dan membahas hasil tes dan memberikan balikan. 
b. Dengan bimbingan guru Peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dibahas. 
c. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman yang telah 
dibahas. 
Siklus II pertemuan kesatu dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2014 
dan pertemuan kedua 13 Oktober 2014. Adapun rencana pelaksanaan: 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan  
c. Apersepsi dengan mengajukan berbagai pertanyaan, mengaitkan mater  
d. dengan pelajaran sebelumnya dan mengaitkan dengan pengalaman  
e. sehari-hari. 
f. Memberikan pre-test. 
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2. Kegiatan Inti (45 menit)  
Peretmuan 1 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan guru mengenai pecahan 
b. Peserta didik menjelaskan materi pecahan 
c. Peserta didik di dibagi menjadi 4 kelompok setiap kelompok 
mendapatkan Lembar Kerja Siswa yang harus dipecahkan 
d. Peserta didik disuruh mendiskusikan apa yang harus dikerjakan sesuai 
dengan periintah di Lembar Kerja Siswa 
e. Guru menampilkan alat Praga karton berkotak, kemudian tiap 
kelompok perwakilanya maju kedepan langsung mengisi apa yang 
diperintahkan 
f. Peserta didik berlomba-lomba menyelesaikannya, karena setiap soal 
yang benar diiberi skor 
g. Peserta didik yang menang akan menghukum Peserta didik yang kalah  
h. Peserta didik/ kelompok yang unjuk kerjanya bagus diberi 
penghargaann 
Pertemuan 2 
a. Guru bersama Peserta didik membahas bilangan pecahan yang terdiri 
pembilang  
b. Dengan memakai alat peraga guru menjelaskan cara  perkalian pecahan 
biasa.  
c. Peserta didik secara berkelompok diberi kesempatan untuk melakukan 
d. demontrasi dengan alat peraga dengan mengisi Lembar Kerja Siswa 
untuk menentukan hasil perkalian pecahan biasa. 
e. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 
bagian yang belum dimengerti. 
f. Secara berkelompok menentukan hasil perkalian dari bilangan pecahan. 
 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a. Memberi test tertulis dan membahas hasil tes dan memberikan balikan. 
b. Dengan bimbingan guru Peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dibahas. 
c. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman yang telah 
dibahas. 
 
3. Observasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik pada Siklus I 
maupun Siklus II, dilakukan pengamatan terhadap aktifitas belajar Peserta 
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didik. Pengamatan dilakukan oleh seorang teman sejawat dengan 
menggunakan lembar observasi yang disediakan peneliti. 
Adapun penelitian terhadap aktivitas belajar Peserta didik disajikan 
pada table 3 berikut : 
Tabel 3 
Tingkat Aktifitas Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Matematika 
Mengunakan Alat Peraga Karton Berpetak 
Tingkat aktifvitas 
Banyak Peserta didik 
Siklus I Siklus II 
Sangat baik 10 13 
Baik 5 7 
Cukup 7 3 
Kurang 3 2 
Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 25 25 
 
 Dari table tiga diatas, terlihat bahwa jumlah Peserta didik yang 
memiliki tingkat aktivitas minimal baik mencapai 15 (71,42%) pada siklus I 
dan  13  (85,71%) pada Siklus II. Hal ini menujukkan terjadi peningkatan 
aktivitas belajar Peserta didik pada setiap siklus  (dari Siklus I ke Siklus II). 
Aktivitas belajar Peserta didik pada Siklus I belum memenuhi target yang 
diinginkan, sedangkan pada Siklus II telah memenuhi target yang diinginkan, 
yaitu ≥ 75 % Peserta didik  memiliki tingkat aktifitas minimal baik. 
Selain mengamati aktivitas Peserta didik pada saat proses pembelajaran 
berlangsung pada setiap awal dan akhir siklus dilakukan juga test yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan atau ketuntasan belajar 
Peserta didik sebelum atau sesudah tindakan. 
Test dilakukan pada akhir Siklus I, awal dan akhir pada Siklus II 
masing-masing selama 5 menit. Hasil test dianalisis untuk mengetahui tingkat 
ketuntasan belajar Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan Metode latihan soal. Hasil analisis data test pada setiap 
siklus terjadi pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 4 
Hasil belajar Matematika Peserta didik 
Menggunakan Metode Latihan Soal 
Interval Skor 
Banyak Peserta didik 
Awal Siklus I  Siklus II  
80 – 100 0 7 12 
65 – 79,9 12 10 10 
50 – 64,9 6 5 2 
25 – 49.9 7 3 1 
0 – 24,9 0 0 0 
Jumlah 
25 Peserta didik 25 Peserta 
didik 
25 Peserta 
didik 
  
Dari tabel 4 diatas, terlihat bahwa jumlah Peserta didik yang mencapai 
ketuntasan belajar atau memperoleh skor ≥ 65 baru mencapai 12 Peserta 
didik  atau 71,42 %  pada akhir Siklus I, 17 Peserta didik atau  85,71 % pada 
akhir Siklus II. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar Peserta 
didik pada setiap siklus. Bahkan akhir Siklus II ini telah memenuhi target 
yang diinginkan yaitu ≥ 85 % Peserta didik mencapai skor ≥ 65%.  
 
4. Refleksi 
 Berdasarkan hasil analisis data test pada Siklus I, terlihat bahwa jumlah 
Peserta didik yang memperoleh skor ≥ 65 baru 15 Peserta didik atau 
71,42%  hal ini menunjukan bahwa hasil belajar Peserta didik pada Siklus 
I belum memenuhi target. 
 Dalam rangka refleksi, peneliti mencoba mengkaji hasil tindakan yang 
dicapai pada Siklus I dari aspek hasil belajar. Dari hasil pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung, terlihat hal-hal sebagai berikut : 
a. Pada sebagian Peserta didik ada yang tidak memiliki minat mengikuti 
pelajaran yang dilakukan, mungkin karena kegiatan Peserta didik belum 
maksimal. 
b. Baru sebagian Peserta didik yang aktif untuk melakukan dan 
memperhatikan pembuktian perkalian pecahan. 
 Ketika hal ini didiskusikan dengan teman sejawat  sekaligus observer pada 
pelaksanaan tindakan, diperoleh informasi bahwa kemungkinan 
penyebabnya tidak adanya Lembar Kerja Siswa untuk menuntun Peserta 
didik dalam menemukan sendiri cara mengalikan pecahan. 
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 Sehubungan dengan hasil refleksi diatas, maka dalam pelaksanaan tindakan 
pada Siklus II  dilakukan  kegiatan perbaikan sebagai berikut : 
a. Untuk lebih membangkitkan minat Peserta didik mengikuti pelajaran 
diberikannya Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran. 
b. Dengan bimbingan guru Peserta didik mengadakan diskusi kelompok. 
 Pada Siklus II Tindakan yang diberikan sama dengan tindakan pada Siklus 
I  tetapi disertai mengerjakan Lembar Kerja Siswa yang dibuat oleh guru 
serta diskusi kelompok. Dengan menggunakan tindakan ini, terlihat bahwa 
jumlah Peserta didik yang memperoleh skor ≥ 65 % mencapai 22 Peserta 
didik (85,71%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
pada Siklus II dibandingkan pada Siklus I. Bahkan hasil belajar Peserta 
didik pada Siklus II telah mencapai target yang diinginkan, yaitu ≥ 85 % 
Peserta didik mencapai skor  ≥ 65. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses perbaikan 
pembelajaran oleh guru dan hasil test Peserta didik, diperoleh petunjuk 
bahwa secara umum pokus perbaikan pembelajaran dan ketuntasan belajar 
Peserta didik telah tercapai. Hal ini terlihat pada akhir Siklus ke-dua, yang 
mana dari 25 Peserta didik yang menjadi subjek dalam penelitian ini 22 
Peserta didik atau 85,71 % telah mengalami ketuntasan belajar, yaitu ≥ 85 % 
Peserta didik mencapai ≥ 65 
Namun demikian masih ada beberapa kelemahan Peneliti sebagai guru 
dalam melaksanakan pembelajaran yang menggunakan alat peraga karton 
berpetak dan media Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran Matematika. 
Kelemahannya adalah perlunya peningkatan kemampuan guru dalam 
membimbing Peserta didik untuk melakukan  demontrasi dan mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa. 
Berdasarkan pengamatan observer selama kegiatan perbaikan 
pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa Peserta didik sangat bersemangat 
dalam memperaktekkan cara menemukan perkalian pecahan dan 
mengerjakan Lembar Kerja Siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Peserta 
didik-Peserta didik bersikap positif terhadap penggunaan Lembar Kerja 
Siswa dalam pembelajaran Matematika walaupun kemampuan guru harus 
lebih dituntut untuk menjadi fasilitator dengan baik.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran yang dilakukan melalui 
Penelitian Tindakan Kelas ini dapat disimpulkan bahwa penerapan alat 
peraga karton berpetak dan media Lembar Kerja Siswa untuk menemukan 
cara perkalian pecahan  pada pembelajaran Matematika di Kelas V SD 
Negeri 1 Sukarame  telah dapat meningkatkan hasil Belajar Matematika 
Peserta didik hal ini dapat dilihat dari: 
1. Pada sebelum perbaikan jumlah Peserta didik yang telah mencapai 
ketuntasan belajar adalah 12 Peserta didik (62,85 %). Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran belum mencapai target yang diinginkan. 
2. Pada Siklus I terjadi peningkatan hasil belajar Peserta didik. Dari hasil tes 
yang didapat bahwa jumlah Peserta didik yang mencapai ketuntasan 
belajar adalah 15 Peserta didik (71,42 %). Walaupun sudah ada 
peningkatan tapi belum mencapai target yang diharapkan. 
3. Pada Siklus II terjadi lagi peningkatan hasil belajar Peserta didik. Dari 
hasil tes yang didapat bahwa jumlah Peserta didik yang mencapai 
ketuntasan belajar adalah 22 Peserta didik (85,71%). Hal ini menunjukkan  
hasil belajar Peserta didik pada Siklus II telah memenuhi target yang 
diinginkan, yaitu ≥ 85% Peserta didik mencapai skor ≥ 65. 
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